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ABSTRACT 

Moral education is a means of Islamic religious education which has the 
most important position in human life. To achieve this, Muslims must be 
guided by the Al-Qur'an which is a guide in life. In the Al-Quran there are 
various stories that can be good guidelines and role models, one of which 
is the story of the prophet Yusuf as. The purpose of this study is to describe 
the values of moral education contained in the Al-Quran Surah Yusuf 
verses 13-20 and their relevance to everyday life. The type of research used 
in this research is library research. Methods of data collection using the 
method of documentation. The data analysis method used is content 
analysis which examines in depth and analyzes the meaning contained in 
the data that has been collected through literature review. The research 
results obtained in this study are the values of moral education in Surah 
Yusuf verses 13-20, namely: morals towards oneself include the values of 
Honesty, Patience, Trustworthiness and Keeping Promises, Independence, 
Tawadhu/Humble, Responsibility, Steadfastness, Iffah. Meanwhile, 
morals towards Allah SWT include the value of fear of doing bad 
things/Khouf, and Ihsan. All the moral values contained in it are very 
relevant to be instilled in students through the exemplary method or the 
Quranic/Nabawi story method. 
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PENDAHULUAN 

Islamnmerupakan agama yang lengkapndan melengkapi. Seluruh aspek 
kehidupan darinbangun tidur sampai tidur lagindiatur oleh agamanIslam, 
yangnsemuanya telahndicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. Al-Quran  
menjadinpedomannhidup manusia untuknmencapai kebahagiaan di dunianmaupun di 
akherat. Islamnjuga sangat mementingkannpendidikan, dengannpendidikan yang 
berkualitas mampu melahirkan individu-individu yang beradabnsehingga 
melahirkannkehidupan yangnberetika dan bermoral. 

Salah satunaspek yang perlunmendapatkan perhatiannkhusus 
dalamnpendidikan adalah aspekntujuan. Pendidikan yangndiselenggarakan 
memilikintujuan yangnmencakup tujuan jasmani berupankesehatan, pandai, cakap, 
kreatif, inovatif. Juga tujuannrohani yangnditunjukan dengannkualitas kepribadian, 
karakter, watak dan akhlak (Nashihin, 2017). Semuantujuan tersebutnsangat 
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pentingndalamnkehidupan. Tujuan pendidikan yang akan dicapainbukan hanya 
dalamnaspek pengetahuan kognitifndan afektif tetapinjuga aspek spiritual (Nashihin, 
2019). Dengannpendidikan yang berkualitasnmampu melahirkan individunyang 
sholeh, memiliki pengetahuannyang luas, dan berlandaskannpada Al-Quran  dan As-
Sunnah. 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 pendidikanndidefinisikan sebagainusaha 
sadarndan terencananuntuk mewujudkan suasananbelajar dan prosesnpembelajaran, 
agarnpeserta didik mampunmengembangkan potensi dirinyansehingga 
memilikinkekuatan spiritual keagamaan. Memiliki keterampilannyang berguna 
untukndirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

Jhon Deweynmengartikan pendidikannsebagai rekonstruksinatau reorganisasi 
pengalamannagar legihnbermakna (Hafidz, 2021), sehingga mampu melahirkan 
pengalaman-pengalaman yang baru(Wiji, 2006). Akhlaknmerupakan sesuatunyang 
sangat berharga dalam kehidupannberbangsa dan bernegara, akhlak yangnbaik dan 
mulia haruslah dimilikinsetiap individu karenanakhlak yang baiknibarat 
mutiarandalam jiwa yang mampu membedakannantara manusia dengannmakhluk 
ciptaannAllah lainya.  

Pendidikannakhlak merupakan bagiannpenting dalamnsubstansi pendidikan 
Islam (Husna Nashihin, 2017). Akhlak mulia merupakan misinIslam 
sebagaimanansabdanRasulullah saw. “Sesungguhnyanaku diutus olehnAllah 
swtntidak lainnuntuk menyempurnakannakhlak”. Seolah-olahnkalimat ininseperti 
deklarasinkerasulannbeliau. Rasulullahnsaw diutus di tengah-tengah umatnmanusia 
tidak lainnuntuk menyempurnakannakhlak. Akhlakndalam Islamntidak hanya 
sebatasnhubungan antaranmanusia dengannmanusia, melainkannjuga hubungan 
antaranmanusia dengannSang Khalik, juga antaranmanusia dengannmakhluk ciptaan 
Allah lainya. 

Kedudukannakhlak dalamnagama Islamnsangat krusial (Sarwadi, 2023). 
Jikandiibaratkanndalam sebuahnbangunan, akhlaknmerupakanntiangnya. Jikantiang 
itunkokohnmaka sebuah bangunanndapat berdiri dengan kuatndan tegak, sedangkan 
jika tiangnyanrubuh secara otomatisnseluruh bangunanya juganakan rubuh(Abdul 
Halim, 2000).  

Mengkajindan mempelajari akhlaknmerupakan sarananyang 
dapatnmengantarkan kita dalamnmengamalkan akhlak mulia seperti yangntelah 
dicontohkan olehnRasulullah saw. dengannmempelajari kemuliaannakhlak, kita 
memilikinpedoman berperilaku dalam kehidupannsehari-hari. Mempelajarinakhlak 
memberikan pengetahuanntentang berbagai perilakunyang terpuji dan perilaku tercela, 
sehingganmampu membimbing ke jalan yang diridhai Allah swt.   

Seorangnmuslim dikatakan sempurnankeislamanya apabila memilikinakidah 
yang kuat, beribadahnsesuai tuntunan syariat, dan berakhlaknmulia. Kemulian seorang 
muslimnbaru bisa dicapainapabila telah menegakannketiga hal tersebut. Tidaknbisa 
dikatakannsempurna keislamannseseorang jiikansalahnsatu dari ketiganhal 
diatasntidak dilaksanakan. Tidak mungkinnkeislaman seseorangnsempurna jika 
akidahnyankokoh namunnakhlaknya tercela, tidaknmungkinnkeislaman 
seseorangnsempurna jika ibadahnya sesuai syariat namun akhlaknya tercela, begitu 
sebaliknya.   

Al-Qurannmerupakan sumber pendidikannakhlak, yang 
menjelaskannbagaimana berbuatnbaik kepada diri sendiri, sesamanmanusia, Sang 
Khalik, dannhubungan dengan makhluk yang lainya. Sebagainumat muslim 
berkewajibannmempelajari dannmendalami Al-Qurannagar mampunmemahami 
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tentangnakhlak-akhlaknyang baik, yang telah dicontohkannoleh Rasulullah saw 
dalamnkehidupan sehari-hari.  

DalamnsuratnYusuf dikisahkannkehidupan Yusuf mulaindari masankanak-
kanak, remaja, dewasa, hingganmenjadi bagianndari kerajaannMesir. Kisahnnabi Yusuf 
sangatnmenyentuh hati siapapunnyang membacanyandikarenakan Yusufnmenjalani 
kehidupanndengan berbagainrintangan, menghadapinberbagai cobaan, dannujian 
hidup. Mulai darinmasa kanak- kanaknyang sangatndicintai olehnayahnya 
dibandingkan dengan saudarankandung lainya yangnmembuat merekansemua iri, 
dimasukannke dalamnsumur, dijualnsebagai seorang budak. Semuankesulitan yang 
dialaminnabi Yusuf dihadapi dengannsabar dan hanya berharapnkepada Allah swt, 
sehingga iandiberikannkedudukan di bumi sebagai bendahara kerajaan Mesir. Kisah 
Yusufntersebut tentunsangat relevan dijadikan pedoman siapa saja yang menjalani 
kehidupan ini. Agar mampu menyelesaikan semuanmasalah yangndihadapi, 
sebagaimananyang tertuangndalam kisah nabi Yusuf.   

Dari uraian di atas peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang nilai-nilai 
pendidikan akhlak dalam kisah Nabi Yusuf as yang tertuang dalam Al-Quran  surat 
Yusuf ayat 13-20. Untuk itu peneliti merumuskan judul “Nilai-Nilai Pendidikan  Akhlak  
Dalam  Al-Quran  Surat Yusuf Ayat 13-20”. Sehingga dapat bermanfaat bagi peneliti dan 
praktisi pendidik akhlak. 
 
METODE  

Penelitiannini termasukndalam penelitiannkepustakaan (library research) yang 
bertumpunpadankajian danntelaahnteks (Syaiful Anam, 2023). Data yangndiambil 
darindata literatur. Mustika Zednmengartikan library research sebagainpenelitian 
yangnmemanfaatkan sumber perpustaanndalam memperolehndata penelitian. 
Padanpenelitian kepustakaan tidak mengajarkannpeneliti menjadinahli 
pustakawannmelainkan pengambilanndata dilakukan dinperpustaan 
dengannmenguraikan studinpustaka sebagainmetodenotonom, kemudian 
mengenalkannsistem klasifikasi koleksinperpustakaan, tahapan yang dilalui dalam 
library research adalah(Suharsimi, 2001): 
1. Peneliti berhadapan dengan teks atau data angka yang tidak didapat langsung dari 

lapangan 
2. Data pustaka bersifat siap pakai sehingga peneliti tidak mencari data dari lapangan 
3. Data pustaka lazimnya merupakan data sekunder, yang didapat dari tangan ke dua 
4. Data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Dengan data yang bersifat statis 

/tetap 
Mengambilndan mengumpulkan bahan-bahan atau data dari sumber 

kepustakaan, datanyang diperolehnberasal dari duansumber yaitunsumbernprimer, 
adalah data yang didapat langsung dari tangan pertama, baik dari lapangan atau 
laboratoriumn(Nasution, 2001). Dalamnpenulisan penelitiannini datanyangndiperoleh 
darinsumber asli tangannpertama berupankitab-kitab tafsirnklasik 
maupunnkontemporer yangndidukung oleh buku-bukunyang relevanndengan tema 
yang diteliti. Kitabntafsir yangndigunakan adalahnkitab Tafsir Al-Misbah, Tafsir Ibnu 
Katsir, dan Tafsir Muyassar. Sumbernsekunder, adalahndata yang didapatnbukan 
darintangannpertama, berupanbuku-bukuntentang pendidikannakhlak dan buku lain 
yang relevan        
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Akhlak berasal dari bahasa Arab, akhlak merupakan bentuk tunggal dari kata khuluk yang 
memiliki arti perilaku, baik perilaku terpuji maupun perilaku tercela. Kata akhlak jika 
diuraikan berasal dari kata (ََخَلَق) kholako yang berarti menciptakan. Kata ini memiliki 
turunan kata yang sama denga kata Kholik yang berarti Pencipta yaitu Allah swt. Kata 
kholik juga memiliki turunan kata yang sama dengan kata Makhluk yang berarti seluruh 
ciptaan Allah swt. Ketiga kata ini tidak dapat dipisahkan dalam memahami kata akhlak. 
Sehingga akhlak dapat diartikan sebagai perilaku seorang hamba kepada sang Kholik 
yaitu Allah swt dalam usaha menjaga hubunganya dengan seluruh ciptaan Allah swt 
(Wahid Ahmadi, 2004). Akhlak berasal dari bahasa Arab akhlakun, merupakan bentuk 
masdar atau kata benda dari kata kholako. Secara etimologi berarti budi pekerti, tabiat, 
perangai, adat kebiasaan, perilaku dan sopan santun(Ali Abdul, 2004). 

Imam al-ghazali mendefinisikan kata khuluk sebagaimana dikutip oleh Ali Abdul 
Halim Mahmud mengartikan kata khuluk sebagai suatu sifat yang terpatri dalam jiwa, 
yang darinya terlahir perbuatan dan perilaku dengan mudah tanpa memerlukan 
pemikiran dan perenungan terlebih dahulu. Jika perbuatan yang terlahir darinya adalah 
perilaku yang dianggap oleh norma dan syariat sebagai perbuatan yang baik, maka 
termasuk akhlakul mahmudah/ akhlak terpuji. Sedangkan jika dari sifat tersebut terlahir 
perbuatan dan perilaku yang dipandang oleh norma dan syariat sebagai suatu yang 
buruk, maka termasuk akhlakul madzmumah/ akhlak tercela(Ali Abdul, 2004). Senada 
dengan al-Ghazali, al-Jurjani mengemukakan pendapatnya tentang makna akhlak, 
sebagai sifat yang tertanam dalam diri manusia, yang darinya terlahir perbuatan yang 
mudah dan ringan, jika terlahir perilaku yang dianggap baik oleh norma dan syariat, 
maka termasuk akhlak terpuji. Sedangkan jika darinya terlahir perbuatan yang dianggap 
oleh norma dan syariat sebagai sesuatu yang dianggap buruk, maka termasuk akhlak 
tercela. 
Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak  

Akhlak memiliki ruang lingkup universal. Artinya dalam pandangan Islam 
akhlak mencakup seluruh tindakan pola hidup manusia. Secara sederhana akhlak 
mencakup tiga lingkup, yang pertama akhlak terhadap Allah, yang kedua akhlak 
terhadap manusia, dan yang ketiga akhlak terhadap alam. 

1. Akhlak Kepada Allah, mencakup pola hubungan yang mengatur antara 
manusia dengan Allah, mencakup sikap dan perbuatan yang seharusnya 
dilakukan antara manusia dengan Allah swt. Akhlak terhadap Allah meliputi 
beribadah kepad-Nya, mentauhidkan-Nya, bersukur, berdo’a, serta seluruh 
ketaatan dan ibadah yang ditujukan kepada Allah swt. 

2. Akhlak Kepada Rasulullah, mencintai Rasulullah adalah salah satu bagian dari 
rukun iman, seorang muslim dikatakan tidak beriman jika mengingkari 
kerosulan Rasulullah Muhammad saw, salah satu bentuk keimanan kepada 
Rasulullah saw adalah dengan mempelajari siroh Nabi, mengambil hikmah dari 
perjalanan hidup baginda Nabi Muhammad saw, dan menjadikan beliau sebagai 
suri tauladan. 

3. Akhlak Kepada Diri Sendiri, mencakup kewajiban memenuhi kebutuhan 
jasmana dan rohani, dengan bekerja mencari nafkah untuk dapat mencukupi 
kebutuhan hidup. Akhlak terhadap diri sendiri mencakup menjalankan perintah 
dan menjauhi larangan yang telah dijelaskan dalam Al-Quran  dan telah 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. 

4. Akhlak Kepada Keluarga, keluarga merupakan sebuah kelompok yang 
terhubung karena ikatan darah ataupun ikatan perkawainan. Dua keluarga bisa 
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menjadi satu keluarga besar, karena diikat oleh pernikahan. Hubungan keluarga 
antara anak dan orang tua, suami dan istri, kakak dan adik haruslah memiliki 
ikatan hubungan baik dan serasi. Demikian juga dengan hak keluarga harus 
diberikan dengan seadil-adilnya 

5. Akhlak Kepada Orang Lain, manusia adalah makhluk sosial yang tidak akan 
lepas dari pergaulan di masyarakat. Untuk itu sebagai bagian dari anggota 
masyarakat haruslah hidup berdampingan dengan rukun, saling mengghormati 
satu dengan lainya, yang kuat membantu yang lemah, membiasakan hidup 
tolong-menolong. Sehingga segala kesusahan yang dihadapi dapat terselesaikan 
dengan mudah (Abudin Nta, 2011). 

6. Akhlak Kepada Alam, alam adalah segala sesuatu yang mengitari kehidupan 
manusia. Mencakup tumbuhan, hewan, udara, kebun, sawah, dan lain 
sebagainya. Misi manusia hidup dibumi adalah untuk menjadi kholifah yaitu 
melestarikan alam. Manusia dibebaskan mengambil manfaat dari alam, namun 
tetap menjaganya agar apa yang diambil tidak merusak alam. Mengingat segala 
sesuatu yang dinikmati manusia bukanlah warisan dari orang tua yang bisa 
dihabiskan, akan tetapi segala sesuatu adalah titipan dari anak cucu yang harus 
dijaga(Abudin Nata, 2011). 

Metode Pendidikan Akhlak 
Dalam buku Daur al-Bait fi Tarbiyah ath-Thifl al-Muslim, karangan Khatib Ahmad 

Santhut yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, membagi metode 
pendidikan moral/akhlak ke dalam 5 bagian, di antaranya adalah: 

a. Keteladanan: metode ini merupakan metode terbaik dalam pendidikan akhlak. 
Keteladanan memberikan gambaran yang jelas bagi siswa, sehingga selalu 
mengingat contoh teladan yang baik dan berusaha mengaplikasikanya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

b. Memberikan tuntunan: memberikan tutunan dimaksudakan agar seorang siswa 
memahami tentang akibat dari perbuatan yang dilakukan, sehingga 
mempertimbangkan dengan matang perilaku yang akan dikerjakan. 

c. Memberi dorongan dan menanamkan rasa takut kepada Allah swt: metode ini 
cenderung memberikan motivasi yang diiringi dengan memberikan rasa takut 
kepada siswa jika melakukan perbuatan yang dilarang dalam agama. Rasa takut 
yang tertanam dalam diri siswa ditunjukan dengan merasa segala perbuatan yang 
dilakukan diawasi oleh Allah swt, sehingga senantiasa melakukan kebaikan.   

d. Memupuk hati nurani: pendidikan akhlak dikatakan berhasil apabila telah 
menyentuh hati nurani, jika nilai-nilai kebaikan telah sampai di hati nurani, maka 
segala kebaikan yang dilakukan mampu mendatangkan kebahagiaan dalam hati, 
begitu juga jika melakukan perbuatan keji, hati akan menjadi khawatir dan takut 
terhadap konsekuensi yang akan diterima. 

 
Tafsir Qur’an Surah Yusuf Ayat 13-20 

1. Tafsir al-Qur’an Surah Yusuf ayat 13-14 
 

ئْبَُوَانَْتمَُْعَنْهَُغَافلِوُْنََ)(َقاَلوُْاَ ئْبَُوَنَحْنََُقاَلََاِن يَِلَيَزُننُيَِانََْتذَهَْبوُْاَبِهَِوَاخََافَُانََْياَكُْلَهَُالذ ِ لئنَِْاكََلَهَُالذ ِ

سِرُوْنََعُصْبَةٌَاِنَّاَاذِاًَلَخَأ  
Berkata  Yakub:  "Sesungguhnya  kepergian  kamu  bersama  Yusuf amat menyedihkanku 
dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang kamu lengah dari padanya." 
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Mereka berkata: "Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang kami golongan (yang 
kuat), sesungguhnya   kami   kalau   demikian   adalah   orang-orang   yang merugi1" . 

Ayat ini mengisahkan tentang kekhawatiran Yakub atas permintaan 
yang disampaikan oleh para saudara Yusuf yang hendak mengajaknya 
bermaian. Yakub mencoba mencegah kepergian Yusuf bersama mereka. Jika 
mereka benar-benar membawa Yusuf akan membuatnya sedih karena berpisah 
dengan anak yang paling ia sayangi, Yakub berfikir bahwa Yusuf masih kecil 
dan belum bisa melindungi diri, ia khawatir jika nanti dimakan serigala (Yasir, 
2014). 

2. Tafsir al-Qur’an Surah Yusuf ayat 15 
وَاوََْحَيْناََالَِيْهَِلَتنَُب ِئنََّهُمَْباِمَْرِهِمَْهَذاََوَهمَُْلاََيَشْعرُُوْنََ

اَذهََبوُاَبِهَِوَاجَْمَعوُْاَانََْيَجْعلَوُْهَُفيَِغَياَبَتَِالجُب ََِجَ  فلَمََّ
“Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar sumur (lalu  
mereka masukkan dia), dan (di waktu sudah dalam sumur) Kami wahyukan kepada Yusuf: 
"Sesungguhnya kamu akan  menceritakan  kepada  mereka  perbuatan  mereka  ini,  sedang 
mereka tiada ingat lagi”. 
 
  Pada ayat ini diterangkan bahwa Yakub memberikan izin kepada 
saudara-saudaranya mengajak Yakub bermain bersama ditengah padang pasir. 
Ketika telah sampai ke tempat yang telah direncanakan, mereka sepakat untuk 
memasukan Yusuf ke dalam sumur. Namun Allah swt mewahyukan kepada 
Yusuf agar tetap tenang, suatu saat engkau akan menceritakan perbuatan ini 
kepada mereka. Sedang mereka tidak lagi mengingatnya. 

3. Tafsir al-Qur’an Surah Yusuf ayat 16-17 
ئْبَُصلىَوَمَاَأنَْتََبمُِؤْمِنٍَ وَجَاءُواَأبَأَهمَُْعِشَاءًَيَبْكُونََ)(َقاَلوُاَياََأبَاَناََإِنَّاَذهََبْنأََنَسْتبَِقَُوَترََكْناََيوُْسُفََعِنْدََمَتاَعَِنَاَفاَكََلَهَُالذ ِ

 لَناََوَلَوْكُنَّاَصَادِقِينََ

“Kemudian mereka datang kepada ayah mereka  di  sore hari sambil menangis. Mereka 
berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya kami  pergi  berlomba-lomba  dan  kami  
tinggalkan  Yusuf  di  dekat barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala; dan engkau 
sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang 
benar."  
  Ayat ini menjelaskan tentang kepulangan putra Yakub setelah bermain 
bersama. Namun mereka berpura-pura sedih dan menangis seraya berkata”Wahai 
ayah kami benarlah apa yang telah engkau khawatirkan, ketika kami sedang 
keasikan bermain. Kami meletakan Yusuf bersama dengan barang-barang bawaan 
kami. Namun setelah kami selesai bermain, kami menyaksikan Yusuf telah 
dimakan serigala. Kami meyakini wahai ayah, engkau tidak akan percaya 
kepadaakami. Walaupun apa yang kami sampaikan merupakan sebuah 
kebenaran. 

4. Tafsir al-Qur’an Surah Yusuf ayat 18 
َُالْمُسْتعَاَنَُعَلىََمَاَتصَِفوُْنََ لتََْلكَُمَْاْنْفسُُهُمَْامَْرًاَفصََبْرٌَجَمِيلٌَصلىَوَاللّ  ََقاَلََبَلَْسَوَّ

 وَجاءَُواَعَليََقمَِيْصِهَِبدِمٍََكَذِبٍَج

“Mereka   datang   membawa   baju   gamisnya   (yang berlumuran) dengan darah palsu. 
Yakub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang 
buruk) itu; maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang 
dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan”. 
 
  Ayat ini menjelaskan tentang putra Yakub yang menunjukan bukti 
berupa baju yang telah dilumuri dengan darah hewan buas, yang dikenakan 
Yusuf ketika bermain bersama mereka. Untuk menunjukan bahwa Yusuf memang 

 
1 Ibid., QS. Yusuf (12): 13-14. 
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benar-benar telah dimakan oleh serigala. Namun mereka lupa merobek-robek baju 
yang telah dilumuri darah tersebut, sehingga Yakub berkata kepada mereka, 
bahwa kalianlah yang telah menyangka berbuat baik terhadap perbuatan buruk 
kalian. Aku akan bersabar, dengan kesabaran yang baik atas apa yang telah 
engkau perbuat. Hingga Allah swt melapangkan dadaku dan hanya kepada Allah 
swt aku memohon pertolongan. 

5. Tafsir al-Qur’an Surah Yusuf ayat 19 
َُعَلِيْمٌَبمَِاَيعَْمَلوُْنََ وْهَُبِضَاعَةًَجََوَاللّ   وَجَاءَتَْسَيَّارَةٌَفاَرَْسَلوُْاَوَارِدهَمَُْفاَدَلْىََدلَْوهَُصلىَقاَلََياََبشُْرَىَهَذاََغُلامٌَََجََوَاسََرُّ

Dan datanglah kelompok orang-orang musafir,  lalu mereka menugaskan dari mereka 
seorang pengambil air, maka dia menurunkan timbanya. Dia berkata, "Oh, kabar gembira! 
Ini seorang anak muda! "Lalu mereka menyembunyikannya sebagai  barang dagangan.  
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
  Tidak disebutkan dalam ayat ini, berapa lama Yusuf  berada dalam 
sumur. Namun setelah beberapa hari munculah secercah harapan, Yusuf 
mendengar rombongan musafir yang suara detak kakainya semakin keras. 
Setibanya di sumur, rombongan musafir yang merupakan khafilah dagang 
berhenti untuk menambah bekal air selama dalam perjalanan. Ketua khafilah 
memerntahkan salah satu orang untuk mengambil air, ia terkejut. Ketika timba 
ditarik keatas ada seorang anak kecil yang berwajah sangat tampan bergelantung 
diatas tali. “Alangkah bahagianya hari ini, kita menemukan seorang anak laki-laki 
berwajah tampan” ungkapnya. Rombongan khafilah dagang menyembungikan 
Yusuf, karena khawatir yang ditemukanya adalah seorang budak/hamba sahaya 
yang dicari oleh majikanya. Mereka berfikir untuk menjual anak yang ditemukan 
dalam sumur, agar menambah jumlah keuntungan yang meraka peroleh 

6. Tafsir al-Qur’an Surah Yusuf ayat 20 
 

اهِدِيْنََ  وَشَرَوْهَُبِثمََنٍَبَخسٍَدرََاهِمََمَعْدوُْدةٍََوَكَانوُْاَفِيهَِمِنََالزَّ
  
 Ketika rombongan khafilah dagang beristirahat untuk menganbil air, 
sebagai bekal perjalan. Rombongan musafir tersebut terkejut ketika menimba air 
dalam sumur, setelah timba diangkat ternyata yang keluar anak kecil laki-laki. 
Karena khawatir jika anak tersebut nantinya dicari oleh orang tuanya, mereka 
langsung membawanya ke Mesir untuk dijual. Agar mendapatkan tambahan 
bekal selama perjalanan. Meraka sama sekali tidak tertarik dengan anak laki-laki 
tersebut, sehingga hanya terjual beberapa dirham saja, yang bisa dihitung 
dengan jari tangan. 

Analisis Pendidikan Akhlak Dalam Qur’an Surah Yusuf Ayat 13 – 20 
Dalam menganalisis data yang terdapat dalam Al-Quran Surat Yusuf ayat 

13-20 peneliti memfokuskan mencari nilai pendidikan akhlak kepada Allah swt dan nilai 
pendidikan akhlak kepada manusia. Seluruh nilai pendidikan akhlak yang terkandung 
di dalamnya sangat tepat dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan, 
ketika mendapatkan cobaan dapat mencontoh sikap nabi Yusuf. Sehingga segala 
permasalahan yang dihadapi dapat terselesaikan. Adapun nilai-nilai pendidikan akhlak 
yang terkandung dalam Surat Yusuf ayat 13-20 diantaranya: 

1. Nilai sabar 
“Maka  tatkala  mereka  membawanya  dan  sepakat  memasukkannya  ke dasar sumur (lalu 
mereka masukkan dia), dan (di waktu dia sudah dalam sumur) Kami wahyukan kepada 
Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, 
sedang mereka tiada ingat lagi".  
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 “...Ya´qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang 
buruk) itu; maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku).   Dan  Allah sajalah yang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan."  

Dalam dua ayat diatas menerangkan sikap yang harus dimiliki oleh seorang 
muslim, yaitu sikap sabar. Pada kalimat َِ الجُب غَياَبَتَِ فيَِ يَجْعلَوُْهَُ  mengandung nilai انََْ
pendidikan sabar, yaitu ketika Yusuf dimasukan kedalam sumur, menerima perlakuan 
yang kurang baik dari saudara-saudaranya ia menahan diri dari berkeluhkesah dan 
menyerahkan segala yang dirasaknya kepada Allah swt. Sedangkan dalam kalimat ٌََفَصَبْر

 menceritakan tentang kesabaran yang dalam pada diri Ya’kub mendengar kabar ,جَمِيلٌََ
dari putra-putranya bahwa Yusuf dimakan oleh serigala 

Pendidikan akhlak sabar sangat relevan ditanamkan dalam diri peserta 
didik. Dalam menjalani kehidupan, peserta didik akan mengalami berbagai cobaan dan 
ujian yang harus dilalui. Maka peserta didik harus bersabar, menahan diri agar tidak 
emosi dan menerima dengan lapang dada setiap ujian yang dihadapi. Sabar juga 
diperlukan bagi peserta didik agar tidak bermaksiat kepada Allah swt, ketika 
dihadapkan dengan godaan-godaan yang ditemui, harus bersabar dan agar mampu 
menjaga kesucian diri.  

2. Nilai Khouf 
"Oh, kabar gembira! Ini seorang anak muda! "Lalu mereka menyembunyikannya sebagai  barang 
dagangan.  Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan”. 
 

Pada kalimat ًَبِضَاعَة وْهَُ  yang memiliki arti lalu mereka وَاسََرُّ
menyembunyikannya sebagai  barang dagangan, menerangkan ketika khafilah dagang 
menemukan Yusuf dalam sumur ia menyembunyikanya, karena khawatir seorang anak 
laki-laki yang ditemukan adalah seorang budak yang sedang dicari oleh majikanya. 
Khawatir melakukan perbuatan yang masih abu-abu antara halal dan haram, sikap 
khawatir tersebut merupakan bentuk keimanan kepada Allah swt, Sebagai seorang 
muslim haruslah memiliki rasa khawatir atau dalam syariat Islam dikenal dengan istilah 
khouf, takut ketika akan melakukan keburukan. 

Dewasa ini perbuatan yang menunjukan dekadensi moral kian terlihat 
dikalangan siswa. Berbohong pada orang tua, membantah guru, berkelahi, berdua-
duaan dengan lawan jenis yang bukan mahrom, dan masih banyak perbuatan maksiat 
pada Allah lainya. Ini semua dikarenkan hilangnya rasa khawatir dalam diri siswa jika 
melakukan keburukan. Khawatir melakukan keburukan merupakan buah dari sikap 
khouf /takut terhadap siksa neraka, siswa yang tertanam dalam dirinya sifat khouf akan 
berfikir berkali-kali jika melakukan hal yang dilarang dalam agama, ia akan terbayang-
bayang pedihnya siksa neraka jika melakukan kemaksiatan. Sikap khawatir melakukan 
keburukan sangat penting dan relevan ditanamkan dalam diri siswa agar meghindarkan 
siswa dari perbuatan-perbuatan tersebut.  

3. Nilai Kemandirian  
“Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja, dan mereka 
merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf”. 

Kalimat ٍَوَشَرَوْهَُبِثمََنٍَبَخس yang memiliki arti dan mereka menjual Yusuf dengan 
harga yang murah, mengisahkan ketika Yusuf dijual sebagai seorang budak, ada 
seorang pembesar istana Mesir yang melihatnya. Ia tertarik membeli Yusuf. 
Sesampainya dirumah ia sampaikan kepada istrinya bahwa Yusuf akan diangkat 
sebagai seorang anak angkat yang akan menyiapkan segala kebutuhan keluarganya 
meringankan pekerjaan rumah. Yusuf haruslah mandiri agar mampu menyiapkan 
segala kebutuhan rumah tangga. Sikap mandiri merupakan sikap yang harus dimiliki 
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oleh seorang muslim ini termasuk akhlak terhadap diri sendiri yang merupakan cabang 
dari sifat terpuji. 
 Nilai pendidikan akhlak kemandirian sangat relevan ditanamkan dalam diri 
siswa. Siswa yang mandiri memiliki kemampuan menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi tanpa menyusahkan orang lain. Kemandirian menjadikan siswa dewasa, ia 
bisa mengambil keputusan sendiri. Kemandirian menjadikan siswa mudah beradaptasi 
dengan lingkungan yang baru. Ia  mudah bergaul dengan siapa saja. Memudahkan 
siswa dalam berhubungan habluminannas (hubungan sesama manusia, juga memiliki 
kematangan dalam hubungan habluminannas (hubungan dengan Allah swt) 
4. Nilai Tawadhu’/ Rendah Hati 

"Berikanlah kepadanya tempat yang baik, semoga dia bermanfaat kepada kita atau kita jadikan 
dia sebagai anak." dan demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada 
Yusuf di muka bumi, dan agar Kami ajarkan kepadanya penakwilan peristiwa-peristiwa. Dan 
Allah swt. berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahuinya”. 

Kalimat َِنَّاَلِيوُسَفََفيَِالاَرْض  yang memiliki arti dan demikian pulalah وَكَذاَلِكََمِكَّ
Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi. Kalimat ini 
mengisahkan ketika Yusuf diangkat menjadi anak angkat oleh pembesar kerajaan 
Mesir. Ia tetap rendah hati dan tidak berbangga diri ketika diberikan segala fasilitas 
dalam rumah serta dibebaskan melakukan yang ia inginkan, terlebih ia menjadi 
bagian dari keluarga pembesar Mesir 

Nilai rendah hati sangat relevan ditanamkan dalam diri siswa, siswa yang 
memiliki rasa rendah hati akan menghormati orang yang berada di bawahnya, 
walaupun ia memiliki status sosial yang lebih tinggi. Sifat rendah hati akan 
menghindarkan siswa dari sifat menyombongkan diri sendiri dan takjub terhadap 
diri sendiri. Sifat rendah hati akan menjadikan siswa memiliki jiwa teanggang rasa 
yang luas, mudah menolong kepada siapa saja yang membutuhkan tanpa melihat 
status social, ras, suku, maupun agama.  

5. Nilai Tanggungjawab 
Nilai tanggung jawab dalam ayat ini terkandung dalam kalimat ( هَُرَب ىََِاِنََّ

مَثْوَايََ  innahu rabbi ahsanal matswa. Sesunguhnya  tuanku telah berbuat baik“(احَْسَنََ
kepadaku. Rabbi dalam ayat ini ditafsirkan dengan arti tuanya yang telah berbuat 
baik padanya. Yusuf tetap bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 
majikanya, ia tidak ingin mengecewakanya. Ketika Zulaikha menggoda Yusuf ia 
teringat dengan kebaikan yang telah diberikan oleh suami Zulaikha, suaminya telah 
membelinya, menjadikanya bagian dari keluarganya. Ia tetap akan bertanggung 
jawab terhadap kebaikan yang telah diberikan suaminya, sehingga mampu menolak 
ajakan Zulaikha. Jika ia mengikuti hawa nafsunya, bermaksiat dengan Zulaikha tentu 
ia termasuk orang-orang yang merugikan diri sendiri.   

Nilai pendidikan akhlak tanggung jawag sangat penting dimiliki oleh 
siswa. Tanggung jawab sangat relevan ditanamkan dalam diri siswa, dewasa ini nilai 
tanggung jawab mulai luntur dikalamngan siswa. Membolos saat jam pelajaran, 
mencontek saat ujuan, menggunakan uang spp untuk liburan, dan masih banyak 
perilaku siswa yang menunjukan lunturnya nilai tanggung jawab dalam diri siswa. 
Maka nilai tanggung jawab sangat penting ditanamkan dalam diri siswa, agar 
perilaku diatas dapat dicegah dan diminimalisir.  

6. Nilai Teguh pendirian 
Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan 
Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda 
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(dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan 
kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. 
  Pada kalimat  ََلِنَصْرِفََعَنْهَُالسُّوء yang memiliki arti agar Kami memalingkan 
dari padanya kemungkaran dan kekejian mengandung makna sifat teguh pendirian. 
Ketika Yusuf digoda oleh Zulaikha, Yusuf yang berwajah tampan teguh dengan 
pendirianya menolak ajakan Zulaikha yang telah berulang kali mengajaknya 
bermaksiat. Zulaikha telah melakukan berbagai macam cara dari yang samar-samar 
halus tidak diketahui siapapun hingga menggunkan cara yang kasar sampai merobek 
baju Yusuf. Yusuf tetap teguh pendirian menolak ajakan Zulaikha 

Teguh pendirian adalah ciri dari kematangan seorang siswa, siswa yang 
memiliki sifat teguh pendirian akan mempertahankan keputusan yang telah diambil 
dengan sekuat tenaga dan siap menaggung resiko atas keputusan yang diambil. Nilai 
teguh pendirian memantapkan siswa dalam melakukan kebaikan, ia mampu 
membetengi diri dari pengaruh yang akan menggoyahkanya. Maka nilai teguh 
pendirian sangat penting ditanamkan dalam diri siswa.   

7. Nilai Iffah 
Dan keduanya bersungguh-sungguh berlomba menuju pintu, dan wanita itu mengoyak bajunya 
dari belakang, dan keduanya secara tidak terduga menemukan  tuan  wanita  itu   di   depan   pintu.   
Dia  berkata,”Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu, selain 
dipenjarakan atau siksa yang pedih?” 
  Kalimat ََالباَب  yang memiliki arti dan keduanya berlomba menuju pintu وَسْتبَقَأََ
mengisahkan ketika Yusuf mendapatkan bukti dari Tuhanya, ia segera berlari menuju 
pintu agar terhindar dari maksiat. K.etika Yusuf digoda oleh Zulaikha sebenarnya Yusuf 
juga tertarik. Namun ia menolak bermaksiat dengan Zulaikha. Cara yang ia gunakan 
adalah dengan menjauh dari kamar Zulaikha, ia segera menghindar dari keadaan berdua 
di kamar Zulaikha. Cara ini sangat tepat untuk menghindari kemaksiatan antara laki-laki 
dan perempuan, ia segera menghindar dan menolak  berduaan dalam satu ruangan. Agar 
menghindari diri dari perbuatan yang menjeremuskan kedalam perbuatan zina. Sifat 
seperti ini dinamakan dengan iffah atau menjaga kehormatan diri. Sebagaimana telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya yang mengutip dari buku yang ditulis oleh Yunahar 
Ilayas bahwa sifat iffah merupakan akhlat terpuji terhadap Allah swt 

Berkembangnya teknologi menjadikan siswa mampu mengakses segala hal 
tanpa dibendung, terlebih akses internet yang tidak memblokir situs-situs yang 
berhubungan dengan pornografi. Akibatnya yang dilihat siswa dalam layar 
menjadikanya memiliki pemahaman sama dengan yang dilihat di kehidupan nyata. 
Siswa akan mulai mendekati lawan jenis perlahan-lahan hingga memperoleh apa yang 
ia lihat di layar. Untuk menghindari hal tersebut, sangat relevan jika nilai menghindar 
dari berdua-duaan dengan lawan jenis ditanamkan dalam diri siswa. Ia akan menghindar 
jika ada lawan jenis yang mendekatinya. Ini dilakukan semata-mata untuk menjaga 
kehormatanya atau dalam Bahasa fiqh dikenal dengan iffah. Perbuatan zina dimulai dari 
bertemunya dua orang lawan jenis yang merupakan langkah-langkah setan menggoda 
manusia. Itu sebabnya nilai menghindar berdua duaan sangat relevan ditanamkan dalam 
diri siswa.  

8. Nilai Jujur 
“Kemudian  mereka  datang  kepada  ayah  mereka  di  sore  hari  sambil menangis. Mereka berkata: 

"Wahai ayah kami, sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat 
barang-barang kami, lalu  dia  dimakan  serigala;  dan  kamu  sekali-kali  tidak  akan  percaya 
kepada  kami,  sekalipun  kami  adalah  orang-orang  yang  benar."   
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Nilai  pendidikan  jujur  sangat  relevan  untuk  pendidikan  pada zama sekarang. 
Nilai kejujurang adalah nilai yang menghindarkan dari sifat bohong. Sifat Jujur 
merupakan tanda keislaman seseorang dan juga tanda kesempurnaan bagi pemilik sifat 
itu. Di zaman modern ini sifat jujur sangatlah dibutuhkan, disemua kalangan. Sifat jujur 
yang dimiliki seseorang akan menentun   kejalan   yang   benar.   Jika   seseorang memiliki 
sifat jujur maka dirinya akan lebih bisa menjaga dari dan menghindarkan diri dari 
berbohong. Maka dari itu kejujuran sangatlah penting untuk diajarkan pada siswa agar 
memiliki sifat kejujuran yang dapat mengkontrol diri dari melakukan kebohongan. 
 
KESIMPULAN  

Darinkajian yang telahndilakukan, membacankitab-kitab tafsir yang menjadi 
sumbernprimer penilitian ini, menghubungkanyandengan buku-bukunakhlak yang 
menjadinsumber sekundernpenelitian ini, dan menghubungkanyandengan relevansi 
terhadap peserta didik, maka dapat disimpulkan dua hal, yaitu: Nilai-nilainpendidikan 
akhlak yang terkandungndalam Al-Qurannsurat Yusufnayat 13-25 antara nlain: akhlak 
terhadapndiri sendiri meliputinnilai Jujur, Sabar, Amanah dan Menepati Janji, 
Kemandirian,nTawadhu’/ Rendah Hati, Tanggung jawab, Teguhnpendirian, Iffah. 
Sedangkan akhlaknterhadap Allah swt meliputi nilainkekhawatiran 
melakukannkeburukan/ Khouf, dan Ihsan. Nilai-nilainpendidikan akhlak yang 
terkandungndalam surat Yusuf ayat 13-25 sangat relevannditanamkan dalamndiri siwa, 
agarnmenghindarkan siswandari dekadensinmoral, mengurangi siswa yang terbiasa 
berbuat buruk, dan memimbingnya agarnmenjadi insan yangnparipurna, 
memilikintekad yangnkuat, bekerjankeras, ikhlak, jujur, sabar, bijaksana, ihsan, 
tanggungjawab, mandiri, amanah. Sehigganbukan hanya cakap dalamnbidang 
akademik, tetapi juka berkahlak mulia sehingganmenjadikan IndonesianNegeri yang 
aman, damai, sejahtera, danndiberkahi Allah swt.   
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